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MOTTO 

 
Allah SWT berfirman,  

 

ن يْنَِ ؤْم   وَلََِتهَ نوُْاِوَلََِتحَْزَنوُْاِوَانَْتمُُِالَْعَْلوَْنَِا نِْكُنْتمُِْمُّ
 

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman1. 

-QS. Ali Imran Ayat 139- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Lajnah, 2019), 

hlm. 90. 
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ABSTRAK 
 

Muftahatus Sa’adah, NIM 21204082028. Pengaruh Model Cooperative Learning 

Tipe Window Shopping Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko. 

Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Pembimbing Dr. Usman, SS, M. Ag. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Dalam proses pembelajaran, ditandai 

adanya beberapa peserta didik kurang bersemangat dan merasa bosan ketika proses 

pembelajaran berlangsung serta rendahnya hasil belajar dimana sebagian peserta 

didik memiliki nilai yang rendah di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Upaya yang dilakukan adalah membuat proses 

pembelajaran menjadi menarik dan aktif yaitu dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe window shopping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Penerapan pembelajaran IPAS 

Kelas IV dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping 2) pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS 3) 

pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS 4) pengaruh Model 

Cooperative Learning Tipe Window Shopping terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah kelas IV 

yang berjumlah 50 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

angket, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan 

adalah validitas Correlate Bivariate, reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, Uji homogenitas, dan uji hipotesis 

menggunakan Multivariat Analysis Of Variance (MANOVA). Untuk melakukan 

uji analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pembelajaran IPAS pada peserta 

didik kelas IV menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

berjalan dengan baik, mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar sehingga 

akan muncul perasaan senang, aktif berdiskusi, menarik perhatian peserta didik 

sehingga pembelajaran IPAS ini dapat berjalan dengan efektif. 2) berdasarkan hasil 

univariat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Model Cooperative Learning 

Tipe Window Shopping terhadap motivasi belajar IPAS, maka Ha1 diterima. 3) 

berdasarkan hasil univariat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Model 

Cooperative Learning Tipe Window Shopping terhadap hasil belajar IPAS, maka 

Ha2 diterima. 4) berdasarkan hasil uji multivariate dengan hasil uji Pillai’s Trace, 

Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping terhadap 

motivasi dan hasil belajar IPAS kelas IV di MI Al-Huda Karangnongko, maka Ha3 

diterima. 

Kata Kunci: Model Cooperative Learning Window Shopping, Motivasi, Hasil 

Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam. 
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ABSTRACT 
 

Muftahatus Sa'adah, NIM 21204082028. The influence  of the window shopping 

type cooperative learning model  on the motivation and learning outcomes of 

students in science subjects in grade IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 

Karangnongko. Thesis of Master of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

(PGMI) Study Program. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisor Dr. 

Usman, SS, M. Ag. 

This research was motivated by the low motivation and learning outcomes 

of students in science subjects. In the learning process, it is marked that some  

students are less enthusiastic and feel bored when the learning process takes place 

and low learning outcomes where some students have low scores under the 

Learning Objectives Attainment Criteria (KKTP). The effort made is to make the 

learning process interesting and active, namely by using a window shopping type 

cooperative learning  model. 

This study aims to find out 1) Application of Class IV IPAS learning using  

the Window Shopping Type Cooperative Learning Model 2) the influence of the 

Window Shopping Type Cooperative Learning Model on the learning motivation of 

grade IV students in science subjects 3) the influence of the Window Shopping     

Type Cooperative Learning Model on the learning outcomes of grade IV students 

in science subjects 4) the influence of the Model  Cooperative Learning Window 

Shopping  Type on the motivation and learning outcomes of grade IV students in 

science subjects. This type of research is Quasi Experiment with quantitative 

approach. The sample of this study was class IV which amounted to 50 students. 

Data collection techniques using questionnaires, tests, interviews and 

documentation. The data analysis techniques carried out are Correlate Bivariate 

validity, reliability using Cronbach Alpha, normality  test using Kolmogorov-

Smirnov, homogeneity test, and hypothesis test using Multivariate Analysis Of 

Variance (MANOVA). To conduct the test, data analysis is carried out using the 

SPSS application. 

The results showed that 1) science learning in grade IV students using  the 

Window Shopping  Type Cooperative Learning Model runs well  and is able to 

increase motivation and learning outcomes so that feelings of pleasure will arise, 

actively discuss, attract the attention of students so that this science learning can 

run effectively. 2) Based on univariate results show that there is an influence  

Window Shopping Type Cooperative Learning Model on science learning 

motivation, then  Ha1 is accepted. 3) based on univariate results showing that there 

is an influence of the Window Shopping  Type  Cooperative Learning Model  on 

IPAS learning outcomes, Ha2 is accepted. 4) based on  multivariate  test results 

with test results Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace and  Roy's Largest 

Root show that there is an influence of  the Window Shopping  Type Cooperative 

Learning Model on the motivation and learning outcomes of grade IV science at 

MI Al-Huda Karangnongko, then Ha3 is accepted. 

Keywords: Cooperative  Learning Window Shopping  Model, Motivation, Learning 

Outcomes, Natural Sciences. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kegiatan pembelajaran merupakan konsep dalam pendidikan yang 

memberikan pengetahuan, kemampuan, dan potensi yang dibutuhkan siswa 

untuk mengembangkan bakat dan kepribadiannya. Melalui proses pembelajaran, 

siswa juga dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam kemajuan dalam 

pengetahuan dan teknologi.2 Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa proses 

pendidikan juga harus memberikan motivasi, arahan, keterampilan, dan 

kreativitas kepada peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan. 

Sejalan dengan keputusan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) menghadirkan inovasi baru yakni kurikulum 

merdeka belajar. Menurut ketetapan Menteri Kemendikbudristek Nomor 

56/M/2022 bahwa setiap satuan Pendidikan secara bertahap melaksanakan 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Kurikulum Merdeka kini hadir 

sebagai kurikulum yang memiliki variasi pembelajaran internal dan informasi 

yang lebih ideal sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk melatih diri 

dengan konsep dan mengasah keterampilan mereka.3   

 

 
2 Nandang Hidayat and Husnul Khotimah, “Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam 

Kegiatan Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda) 2, 

no. 1 (2019): 10–15, https://doi.org/10.55215/jppguseda.v2i1.988. 
3 Kemendikbud, Buku Saku Kurikulum Merdeka (Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2022), hlm. 9. 
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Kurikulum Merdeka saat ini diberlakukan sebagai respon terhadap ketatnya 

persaingan global sumber daya manusia dalam konteks sosial abad ke-21 era 

society 5.0.4 Salah satu dari kebijakan baru dalam kurikulum merdeka adalah 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) yang sebelumnya diajarkan secara terpisah di kelas IV, V, dan VI SD kini 

akan diajarkan bersama sebagai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Hal ini dilakukan untuk lebih mempersiapkan anak-anak untuk 

kelas IPA dan IPS sekolah menengah pertama yang diajarkan secara terpisah.5  

Peserta didik harus melakukan dua modifikasi dalam kaitannya dengan 

kebijakan ini karena akan mempengaruhi terhadap hasil belajar mereka yakni 

hasil belajar dalam kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia mengalami 

pengelaman belajar diketahui tercapai atau tidaknya, setiap peserta didik 

memeroleh hasil belajar yang berbeda yang disebabkan beberapa faktor yang 

memengaruhinya6 Pentingnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

khususnya di SD/MI dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengenal 

diri mereka serta lingkungannya7 

 

 

 
4 Yose Indarta et al., “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Model Pembelajaran 

Abad 21 Dalam Perkembangan Era Society 5.0,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 4, 

no. 2 (March 28, 2022): 3011–24, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2589. 
5 Ujang Cepi Barlian, Siti Solekah, and Puji Rahayu, “Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” JOEL: Journal of Educational and Language Research 1, 

no. 12 (2022): 2105–18. 
6 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pendekatan Pembelajaran 

Inkuiri Pada Siswa SD,” no. 01 (2014). 
7 Encep Andriana, Suci Ramadayanti, and Tri Esti Noviyanti, “Pembelajaran IPA Di SD 

Pada Masa Covid 19,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 3, no. 1 (2020): 409–13. 
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Hal tersebut berguna untuk memotivasi peserta didik dalam berpartisipasi 

aktif di pembelajaran IPA, pengajaran ilmu pengetahuan alam harus interaktif, 

menginspirasi, menyenangkan, menantang, dan memberikan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk mengambil inisiatif, menjadi kreatif, dan mandiri, 

dengan mempertimbangkan minat masing-masing, bakat, dan tahap 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didiknya, pembelajaran IPA di 

SD/MI sebagian besar materinya melakukan percobaan atau eksperimen yang 

tentu diperlukan dalam materi yang diajarkan dan tersampaikan dengan baik dan 

menghasilkan output dalam penerapannya dikehidupan sehari-hari. Serta 

kemampuan seorang guru untuk mengajar suatu mata pelajaran secara efektif 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai.8  

Permasalahan terkait rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik di 

MI Al-Huda Karangnongko. Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana 

diketahui dari hasil wawancara dengan guru kelas IV yakni sebagai barikut: 

 “dalam proses pembelajaran,siswa terlihat kurang termotivasi ditandai 

adanya beberapa peserta didik tidak bersemangat dan merasa bosan ketika proses 

pembelajaran berlangsung termasuk pembelajaran IPAS sendiri” 

 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa adanya penurunan motivasi 

peserta didik yang membuat beberapa peserta didik terlihat kurang bersemangat 

dan kurang tertarik terhadap pembelajaran IPAS yang dapat memengaruhi hasil 

belajar. Selanjutnya didapati rendahnya hasil belajar, yang dimana rata-rata 

peserta didik memiliki nilai rendah.  

 
8 Muftahatus Saadah and Mahmud Arif, “Metode Pendidikan Anak Dalam Surat Az-Zumar 

Ayat 8-9,” Arfannur 3, no. 2 (2022): 75–84. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru kelas IV MI Al-Huda 

Karangnongko sebagai berikut: 

“banyak peserta didik yang mengalami penurunan nilai, sehingga hasil 

belajar peserta didik kelas IV masih cukup rendah yang dimana nilai peserta 

didik lebih banyak berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) pada mata pelajaran IPAS yakni dengan nilai 75.9  

 

Dari hasil wawancara tersebut dimana masih rendahnya KKTP pada mata 

pelajaran IPAS dapat dilihat pada tabel hasil evaluasi pada penilaian harian yang 

pertama, yang di sajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Data Hasil Penilaian Sumatif Muatan IPAS 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

 

Ketuntasan 

Tuntas (≥75) Tidak tuntas(≤75) 

Jumlah 
Presentase 

(%) 
Jumlah Presentase (%) 

IVA 25 9 36% 16 64% 

IVB 25 10 40% 15 60% 

Jumlah 50 - - - - 

   Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV TA 2023/2024 

Dari data tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS kelas 

IV saat PTS, sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal itu terlihat dari jumlah peserta didik yang 

memperoleh nilai ≥75 pada kelas IVA hanya 36% dan yang tidak tuntas 

mencapai 64%. Ketuntasan kelas IVB juga hanya 40% dan yang tidak tuntas 

mencapai 60%.  

Berdasarkan hasil wawancara dan dikuatkan observasi awal, bahwa 

kecendrungan ini didapati guru masih menggunakan model pembelajaran yang 

bersifat teacher centre atau berpusat pada guru menyebabkan peserta didik 

 
9 Guru Kelas IV, Wawancara, July 10, 2023. 
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kurang dalam hal memberikan ide mereka, mengolah suatu informasi yang 

didapat, peserta didik juga kurang aktif dalam pembelajaran.10  

Terdapat pula beberapa kendala yang dihadapi guru kelas IV MI Al-Huda 

Karangnongko dalam proses pembelajaran seperti aktivitas peserta didik 

cenderung pasif, kurangnya berpartisipasi aktif, peserta didik masih jarang 

bertanya selama proses pembelajaran dan ketika guru bertanya peserta didik 

tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru sehingga mengakibatkan 

sebagian dari siswa mencapai hasil belajar yang rendah tidak sesuai dengan 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan. 

Ketika ini terjadi, guru tidak dapat mengajar seefektif mungkin, guru kurang 

menguasai kelas dan bahkan model yang belum sesuai dalam proses 

pembelajaran, serta kurangnya guru dalam penyampaian motivasi. keefektifan 

pembelajaran dapat dilihat adanya peserta didik yang bisa mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang menggunakan model, teknik 

serta taktik bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan, akan membuat 

peserta didik aktif dan terlibat didalam pelaksanaan atau kegiatan 

pembelajaran.11 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, bahwa perlu adanya sebuah 

upaya sebagai alternatif atau solusi dari masalah pembelajaran tersebut, peneliti 

tertarik satu diantaranya dengan merencanakan pembelajaran yang menarik yang 

dapat meningkatkan motivasi dan tercapainya hasil belajar yang maksimal pada 

 
10 Observasi di MI Al-Huda Karangnongko, July 10, 2023. 
11Saronom Silaban, Pengembangan Program Pengajaran, Janner Simarmata (Yogyakarta: 

Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 62. 
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peserta didik yakni dengan berinovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan 

model cooperative learning tipe window shopping. 

Model pembelajaran window shopping dapat meningkatkan partisipasi 

tinggi yakni melalui skenario layanan kooperatif yang variatif dengan 

menggunakan window shopping (belanja hasil karya).12 

Peserta didik dapat berbelanja secara aktif dan dinamis dengan memajang 

hasil karya secara kreatif. Dua orang dari masing-masing kelompok menjaga 

hasil karya mereka (menjaga stand atau toko). Anggota kelompok lainnya 

mengunjungi stand untuk melihat hasil karya kelompok lainnya (berbelanja) 

dengan memberi komentar dan penilaian sehingga setiap peserta dalam 

kelompok dapat memicu kreativitasnya.13  

Pembelajaran model tipe window shopping merupakan satu diantara 

pembelajaran kooperatif yang menuntut peran peserta didik untuk aktif pada 

pembelajaran yang bermanfaat dan memacu partisipasi peserta didik.  

Berdasarkan hal tersebut sangat disarankan agar pendidik yang terlibat di dalam 

proses pembelajaran memiliki kreativitas, termasuk melalui penggunaan media, 

model, dan sumber daya lainnya. 

Peserta didik akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran jika model, 

teknik, dan taktik yang digunakan bervariasi sesuai dengan informasi yang 

diajarkan, maka pelaksanaan pembelajaran yang baik akan berdampak 

 
12 Nur Zumroh, Enni Suwarsi Rahayu, and Nur Kusuma Dewi, “Keefektifan Model 

Pembelajaran Window Shopping Dan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Pada Materi Ekosistem,” 

Journal of Biology Education 7, no. 2 (2018): 221–25. 
13 Husnul Hatimah, “Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping Meningkatkan 

Hasil Belajar PAI Siswa SMP Negeri 4 Banjarbaru,” Prosiding Pendidikan Profesi Guru Agama 

Islam (PPGAI) 2, no. 1 (2022): 659–70. 
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signifikan terhadap motivasi diri peserta didik dan hasil belajarnya.  

Demikian hal-hal yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe 

Window Shopping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPA di Kelas IV MI Al-Huda Karangnongko”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Pada Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Huda Karangnongko? 

2. Adakah pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Terhadap Motivasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko? 

3. Adakah Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko? 

4. Apakah terdapat Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran IPAS di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan penerapan Model Cooperative Learning Tipe 

Window Shopping Pada Mata Pelajaran IPAS peserta didik di Kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping Terhadap Motivasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS 

di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko. 

4. Untuk mengetahui adanya Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe 

Window Shopping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 

Karangnongko. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai kegunaan, 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pembelajaran IPAS pada jenjang 

SD/MI serta khazanah keilmuan bagi praktisi dan pihak-pihak yang akan 

terjun langsung dalam proses pembelajaran. 

b) Hasil penelitian dapat menjadi bahan kajian stimulasi bagi peneliti yang 
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lainya agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam dan meluas. 

2. Secara Praktis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dalam 

rangka selalu mengembangkan model-model pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan kompetensi guru lainnya dalam melaksanakan tugas 

mengajarnya. 

b) Bermanfaat sebagai pedoman bagi sekolah terkait dalam 

mengembangkan pelaksanaan pembelajaran, serta dapat menjadi rujukan 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian 

dengan model yang serupa. 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Deskripsi tentang literatur ataupun sebuah uraian yang mempunyai 

relevansi pada topik atau bidang tertentu disebut pula kajian pustaka. Kajian 

pustaka juga biasanya dikenal dengan kajian literature review atau kajian 

literatur.14 Kajian Pustaka pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran 

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan materi secara 

mutlak. Beberapa hasil penelitian terdahulu maupun relevansi yang relevan oleh 

peneliti, sebagai berikut: 

Pada penelitian ini ditulis Hesti Filmiari, Ramadoni, Dewi Yuliana Fitri 

dalam jurnal AURELIA: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Indonesia dengan judul “The Effect of Applying the Window Shopping Learning 

 
14 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 117. 
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Model on the Mathematics Learning Outcomes of Grade VIII Students at SMP 

Negeri 29 Sijunjung”15 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 

menggunakan window model pembelajaran belanja mempunyai rata-rata 64,79 

dan kelas menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 

51,04. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung = 2,10 dan ttabel = 2,00, maka thitung 

> ttabel sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruhnya penerapan model pembelajaran window shopping terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII.  

Persamaannya dengan jurnal ini ialah sama-sama membahas tentang model 

window shopping serta mencari pengaruh hasil belajar, perbedaan terletak pada 

desain penelitian yang digunakan adalah post-test only control group design, 

sedangkan peneliti menggunakan kelas eksperimen dan kontrol. 

Selanjutnya penelitian lain juga ditulis oleh Reiyang Vivi Indriyani, dkk 

dalam jurnal Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin dengan judul “Implementasi 

Model Problem Based Learning Didukung Window Shopping untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif” Hasil Penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar kognitif dan prosentase ketuntasan dari siklus 1 ke 

siklus 2. Rata-rata  hasil belajar kognitif siklus 1 adalah 83,86 dengan prosentase 

ketuntasan sebesar 66,6%, sedangkan  pada siklus 2 terjadi peningkatan rata-rata 

hasil belajar menjadi 90,19 dengan prosentase ketuntasan  meningkat menjadi 

90%. Menunjukkan hasil belajar kognitif meningkat pada penerapan model  

 
15 Hesti Filmiari, Ramadoni Ramadoni, and Dewi Yuliana Fitri, “The Effect of Applying 

the Window Shopping Learning Model on the Mathematics Learning Outcomes of Grade VIII 

Students at SMP Negeri 29 Sijunjung,” AURELIA: Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 

Indonesia 2, no. 1 (2023): 491. 
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pembelajaran PBL berbantuan window shopping.  

Persamaannya terletak pada metodelogi menggunakan kuantitatif dan 

variabel terikat sama-sama hasil belajar, serta perbedaannnya ialah model 

pembelajarannya yang digunakan problem based learning namun didukung oleh 

window shopping dan menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Penelitian yang lain juga ditulis oleh Nurfadila,dkk dalam Jurnal Journal 

Peqguruang: Conference Series dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Window Shopping Terhadap Kreativitas Matematika siswa”.16 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Window Shopping telah berhasil 

diterapkan pada pengajaran matematika kelas X di SMK Ma'Arif Husnul 

Khatimah karena empat indikator pengaruh telah terpenuhi, Aktivitas siswa 

termasuk dalam kategori baik, bahwasanya model Window shopping ada 

pengaruhnya terhadap kreativitas matematika siswa yang akhirnya siswa lebih 

percaya diri dan lebih aktif, kemudian respon peserta didik termasuk dalam 

kategori respon positif yaitu 65%. 

Persamaannya dengan jurnal ini ialah sama-sama membahas tentang model 

window shopping, dimana metode penelitian yang diterapkan ialah penelitian 

eksperimen dan desainnya two group pretest-posttest mengenai kreativitas siswa 

kelas X. Sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak membahas mengenai 

motivasi dan hasil belajar dan model ini dilaksanakan pada tingkatan sekolah 

menengah atas. 

 
16 Nurfadila Nurfadila, Herlina Ahmad, and Muhammad Ali P., “Pengaruh Model 

Pembelajaran Window Shopping Terhadap Kreativitas Matematika siswa,” Journal Peqguruang: 

Conference Series 4, no. 1 (2022). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kristi Dwi Cahyani dalam Jurnal Mindset: 

Jurnal Pemikiran Pendidikan dan Pembelajaran dengan judul “Motivasi Belajar 

Siswa Kelas V dalam Pembelajaran Model Windows shopping di SD Negeri 

Nirmala”.17  

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat dua simpulan yang diperoleh, 

yaitu pertama, pelaksanaan pembelajaran model windows shopping di SD Negeri 

Nirmala berlangsung dengan baik, lancar dan menyenangkan. Motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran model windows shopping sangat baik.  

Model ini dapat menarik antusiasme siswa untuk aktif berdiskusi dan 

bertanya jawab dengan siswa lainnya. Persamaan pada penelitian ini ialah sama-

sama membahas model pembelajaran kooeratif tipe window shopping dalam 

mengetahui motivasi belajar di sekolah dasar kelas V, adapun perbedaan terletak 

pada metodenya penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dan hanya 

menemukan dan mendeskripsikan bahwa setelah melaksanakan pembelajaran 

model windows shopping siswa menjadi lebih aktif bersemangat dalam belajar 

karena suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa tidak merasa 

bosan. 

Selanjutnya penelitian ini ditulis oleh Muhammad Makhdum dalam Jurnal 

Didaktika Pendidikan Dasar dengan judul “Literasi Sains dan Digital dalam 

 
17 Kristi Dwi Cahyani, “Motivasi Belajar Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Model 

Windows shopping Di SD Negeri Nirmala,” Mindset : Jurnal Pemikiran Pendidikan Dan 

Pembelajaran 1, no. 1 (2021). 
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Pembelajaran IPA Melalui Window Shopping Berbantuan Flyer Maker”.18 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Window Shopping berbantuan 

aplikasi Flyer Maker dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dan digital 

siswa kelas VIII-B SMP Negeri 2 Tambakboyo serta menghasilkan kemampuan 

siswa dalam menemukan informasi sains melalui perangkat digital menunjukkan 

skor 2,79 (baik), menemukan informasi sains dari sumber digital yang relevan 

dan terpercaya menunjukkan rata-rata 2,54 (baik), menyajikan informasi sains 

secara tertulis menunjukkan skor 2,41 (baik), dan menyajikan informasi sains 

secara lisan (verbal) menunjukkan skor 1,9 (cukup).  

Persamaan pada penelitian ini yakni pembelajaran IPA yang diajarkan 

melalui model window Shopping, terdapat perbedaan mengenai pembahasan 

penelitian ini mengenai literasi sains dan digital berbantuan flyer maker serta 

metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.  

Selain itu, penelitian ini ditulis oleh Kadek Rani,dkk dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Window Shopping Berbasis Etnomatematika 

Jejahitan Bali Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa”.19  

Pada penelitian ini menganalisis adanya perbedaan pemahaman konsep 

matematika melalui model pembelajaran Window Shopping berbasis 

Etnomatematika Jejahitan Bali dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui 

model pembelajaran konvensional di kelas IV. Diperjelas dari analisis datanya 

 
18 Muhammad Makhdum, “Literasi Sains dan Digital dalam Pembelajaran IPA Melalui 

Window Shopping Berbantuan Flyer Maker,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 6, no. 3 (2022). 
19 Kadek Rani, I. Made Ari Winangun, and Putu Ida Arsani Dewi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Window Shopping Berbasis Etnomatematika Jejahitan Bali Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa,” Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD 3, no. 1 (2023). 
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yakni menggunakan uji Independent sampel test, serta sesuai ketentuan uji-t 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, diterimannya H1 memperlihatkan bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan Model 

Pembelajaran Window Shopping berbasis Etnomatematika Jejahitan Bali siswa 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Panji.  

Memiliki persamaan membahas model Window Shopping, dengan 

instrument yang dgunakan dalam pengumpulan data yaitu tes, sedangkan 

perbedaan terdapat dalam penelitian ini membahas pemahaman konsep 

matematika yang dipadukan dengan budaya, adapun metode yang digunakan 

yakni pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu yang didesain 

menggunakan posttest only control group design, sedangkankan sampel 

diterapkan dengan simple random sampling. Sedangkan peneliti membahas 

pengaruh model pembelajaran window shopping terhadap motivasi dan hasil 

belajar. 

Selanjutnya penelitian ini ditulis oleh Dwi Ratna Ningsih,dkk dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Window Shopping 

pada Materi Alat Pernapasan Manusia dan Hewan”.20 Hasil penelitian tindakan 

kelas ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran window 

shopping dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Sebagaimana diketahui bahwa 

seiring dengan peningkatan nilai rata-rata kelas pada setiap siklus pada ranah 

 
20 Dwi Ratna Ningsih, Nurhidayah Nurhidayah, and Oky Ristya Trisnawati, “Peningkatan 

Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Window Shopping pada Materi Alat Pernapasan 

Manusia dan Hewan,” IBTIDA- Jurnal Kajian Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2022). 
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kognitif yaitu dari 73,37 menjadi 86,26 pada siklus I, Begitu pula pada siklus II, 

ketuntasan siswa meningkat dari 69,23% pada siklus I menjadi 92,31%. Hasil 

belajar pada ranah afektif hasil belajar mengalami peningkatan dengan kategori 

baik sebanyak 14 siswa pada siklus I dan siklus II sebanyak 20 siswa.  Sedangkan 

hasil belajar ranah psikomotorik meningkat dari 16 siswa pada siklus I menjadi 

26 siswa pada siklus II yang mampu menciptakan karya yang menarik dan 

menarik. 

Persamaan penelitian terletak pada model pembelajaran dan hasil belajar, 

perbedaan dalam metode yang menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 

tahapan penelitian: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Maka, 

perbedaan penelitian dilakukan ialah untuk mencari pengaruh model window 

shopping terhadap motivasi dan hasil belajar. 

F. Landasan Teori 

1. Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Secara umum, model adalah kerangka konseptual yang berfungsi 

sebagai peta jalan untuk melakukan suatu tindakan berupa kegiatan. 

Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menguraikan pendekatan 

metodis untuk menyusun pengalaman belajar untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran tertentu. Serta berfungsi sebagai pedoman alat perencanaan 

untuk guru dalam perancangan pembelajaran.21 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

 
21 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2018), hlm. 56. 
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menggunakan pengelomppokkan atau kelompok kecil yang terdiri dari 

empat hingga enam orang dengan berbagai latar belakang dari tingkat 

akademik, jenis kelamin, latar belakang ras, dan etnis berbeda dengan 

sistem penilaian terhadap kelompok.22  

Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-

partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, siawa heterogen 

(kemampuan, gender, karekter), ada control dan fasilitasi, dan meminta 

tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi.23 

Adapun model pembelajaran kooperatif yang melibatkan peserta didik 

berpartisipasi dalam kelompok-kelompok kecil sehingga mereka dapat 

bersosialisasi. Teori konstruktivis, yang menekankan gagasan bahwa 

siswa akan mengungkap dan memahami konsep-konsep kompleks lebih 

mudah jika mereka berdiskusi satu sama lain.24 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik di dalam kelompok secara 

heterogen dan saling membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan 

tertentu, serta menghasilkan keberhasilan dalam proses dan output 

pembelajaran yang kegiatan belajar kelompok dapat terbimbing, 

 
22 Jumanta Handayana, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter (Bogor: 

Ghalia Indonesia., 2014), hlm. 67. 
23 Kholish Istianingsih and Riyya Mir’anina, “Pengaruh Model Two Stay Two Stray 

Dengan Aktivitas Window Shopping Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Mts Al-Muttaqin 

Plemahan Kediri,” JIPMat 3, no. 2 (2018). 
24 Darmawan Harefa et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Nonformal 8, no. 1 (2022): 325–32. 
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terintegrasi, efektif dan efisien untuk menemukan atau mengkaji sesuatu 

melalui proses kerjasama sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang 

maksimal. 

 

b. Ciri-ciri Model Cooperative Learning 

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif yaitu peserta didik dalam 

membentuk kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 

pembelajran, saling berinteraksi dan memperoleh prestasi yang diraih. ciri-

ciri pembelajaran kooperatif adalah : 

1) Setiap anggota memiliki peran  

2) Terjadi hubungan interaksi langsung antara siswa 

3) Setiap nggota kelompok bertanggungjawab atas cara belajarnya 

dan juga teman-teman sekelompoknya 

4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 

interpersonal  kelompok 

5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.25 

c. Tujuan Model Cooperative Learning 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik 

siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari 

temannya, serta pengembangan keterampilan sosial.26 

Demikian disimpulkan pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 

 
25 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31. 
26 Daryanto and Muljo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava Media, 

2012), hlm. 242. 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran dengan 

berkelompok, yang dapat terjadinya interaksi dengan teman, guru, dan 

benda disekitarnya. 

 

 

2. Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Model kooperatif tepe window shopping merupakan model 

pembelajaran yang unik dan menarik27.  Model pembelajaran ini berbasis 

kerja kelompok yang mengibaratkan peserta didik “berbelanja hasil karya” 

yaitu menambah wawasan materi pembelajaran dengan berkeliling 

melihat-lihat hasil karya kelompok lain di dalam kelas.28 

Dalam model pemebelajaran terdapat kegiatan peserta didik berjalan-

jalan melihat lihat hasil pekerjaan kelompok yang lain. Namun demikian 

peserta didik yang berkunjung bukan berarti tidak menadapat apa-apa, 

peserta didik yang berkunjung akan mendapatkan materi. 

Peserta didik tidak hanya melihat-lihat hasil pekerejaan kelompok lain 

tetapi juga mencatat hasil pekerjaan tersebut untuk saling berbagi dengan 

anggota kelompoknya.29 Model pembelajaran Window Shopping adalah 

 
27 Maslichah Kurdi, “Window Shopping : Model Pembelajaran yang Unik dan Menarik,” 

no. 03 (2018): 27. 
28 Muhamad Ahyar Rasidi and Nuruddin Nuruddin, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Windows shopping Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa PGMI UIN 

Mataram,” Jurnal Elementary:Kajian Teori Dan Hasil Penelitian Pendidikan Sekolah Dasar 2, no. 

2 (November 19, 2019): 31–33, https://doi.org/10.31764/elementary.v2i2.1297. 
29 Angga Prasetyo, “Pemanfaatan Model Belajar Window Shopping Dalam Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar,” PEDAGOGIKA, 2021, 184–93. 
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kegiatan belajar kelompok dimana setiap kelompok saling mengunjungi 

untuk melihat karya dan bertukar informasi tentang karya yang dibuat, 

menambah wawasan pada karya yang dibuat oleh masing-masing 

kelompok dan membuat lingkungan belajar lebih nyaman.  

Pembelajaran dalam model window shopping ini, setiap kelompok 

peserta didik dibagi menjadi dua bagian: ada stand guard dan stand 

pengunjung. Stand guard bertindak sebagai penjaga karya kelompok itu 

sendiri, dan jika kelompok lain kemudian mengunjungi stand dan bertanya 

tentang karya yang dibuat, stand guard bertugas memberikan informasi, 

dan pengunjung stand mengunjungi setiap stand kelompok lain untuk 

melihat dan mencari informasi tentang karya yang dibuat oleh kelompok 

lainnya.30  

Pengalaman "window shopping" mereka tidak hanya duduk di kelas, 

peserta didik tidak akan bosan, dan pembelajaran akan lebih aktif. 

b. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

 

Langkah-langkah model pembelajaran window shopping 

(kunjungan galeri):  

1) Siswa dibuat menjadi beberapa kelompok 

2) Guru membagikan soal yang berbeda kepada tiap-tiap kelompok.  

3) Secara berkelompok siswa mengerjakan soal yang telah diberikan 

guru. Hasil penyelesaian soal ditulis dalam kertas manila atau 

 
30 Kadek Rani, I. Made Ari Winangun, and Putu Ida Arsani Dewi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Window Shopping Berbasis Etnomatematika Jejahitan Bali Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa,” Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD 3, no. 1 (2023). 
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sejenisnya. Dalam kegiatan ini guru memberikan bimbingan. 

4) Hasil pekerjaan tiap kelompok kemudian di pajang di dinding sekitar 

kelas. Kegiatan inilah yang diumpamakan membuka toko di Mal.  

 

 

5) Dilakukan pembagian tugas kelompok. Ada anggota kelompok yang 

bertugas menjaga toko dan yang lainnya berjalan-jalan untuk 

mengunjungi toko kelompok lainnya.  

6)  Sebagai penjaga toko, siswa harus dapat menjelaskan yang dipajang 

kepada anggota kelompok lain yang membutuhkan penjelasan 

terkait penyelesaian yang di pajang.  Di anjurkan memilih penjaga 

yang dapat berkomunikasi dengan baik dan memahami hasil kerja 

kelompok.  

7) Bagi anggota kelompok yang betugas berkunjung pada kelompok 

lain di samping berhak mendapat penjelasan juga berhak memberi 

masukkan dan koreksi terhadap pekerjaan kelompok yang 

dikunjunginya dengan menuliskannya di lembar pekerjaan 

kelompok tersebut. 

8) Setelah waktu yang telah ditentukan selesai, masing-masing anggota 

yang berkeliling kembali ke kelompok asal.  

9) Setelah kembali anggota kelompok bertukar informasi berdasarkan 

hasil kunjungan yang telah dilakukan.  

10) Selanjutnya guru berkeliling untuk mengecek hasil pekerjaan dan 
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melihat hal-hal yang perlu diperbaiki dan memberikan komentar 

terhadap hasil pekerjaan tiap-tiap kelompok.  

11) Guru melakukan konfirmasi berupa umpan balik dan koreksi 

terhadap pekerjaan tiap-tiap kelompok secara klasikal.  

 

12) Untuk mengetahui pemahaman siswa dilakukan kuis secara individu 

dengan soal yang tipenya sama dengan soal yang telah dikerjakan 

oleh semua kelompok.31 

Dalam situasi ini, sangat penting untuk membagi tugas menjadi 

beberapa kelompok: beberapa anggota bergerak untuk mengumpulkan 

informasi dari kelompok lain, sementara yang lain menjaga galeri mereka 

dan menjelaskan isinya kepada pengunjung atau kelompok lainnya. 

c. Kelebihan dan kekurangan Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping 

 

Kelebihan model pembelajaran window shopping (kunjungan galeri) 

diantaranya adalah:  

1) peserta didik terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan 

masalah dalam belajar;  

2) terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 

pembelajaran;  

3) membiasakan peserta didik bersikap menghargai dan mengapresiasi 

 
31 Nurdjannah Sulistijati, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Sejarah Materi Perkembangan Dunia Pasca Perang Dunia II Melalui Model Pembelajaran Aktif 

Window Shopping Kelas XII,” Dialektika Jurnal Pendidikan 2, no. 2 (2018): 63–74, 

https://doi.org/10.58436/dfkip.v2i2.322. 
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hasil belajar kawannya; 

4) mengaktifkan fisik dan mental peserta didik selama proses belajar  

5) membiasakan peserta didik memberi dan menerima kritik.32 

 

Adapun terdapat pula kekurangan dalam model pembelajaran 

window shopping (kunjungan galeri) diantaranya adalah:  

1)  Memerlukan kontrol ketat dari guru karena cenderung membuat siswa 

antusias berjalan-jalan yang pada akhirnya dimanfaatkan untuk 

bercanda, dan melakukan hal diluar kegiatan belajar 

2)  Kelompok yang berkunjung terlalu banyak sehingga menimbulkan 

kerumunan yang membuat kelas menjadi berisik. 

3)  Tidak semua kelompok mendapat kesempatan untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya karena waktu.  

4)  Nilai individu samadengan nilai kelompok, tanpa melihat kontribusi 

individu tersebut dalam kelompoknya.  

5)  Penilaian hasil belajar terbatas oleh alokasi waktu sehingga tidak bisa 

melakukan penilaian hasil belajar pada akhir kegiatan pembelajaran.33  

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 
32 Muhamad Zaenal Mustopa, “Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui 

Pendekatan Saintifik Model Pembelajaran Window Shopping (Kunjungan Galeri) Pada Materi 

Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII.8 SMPN I Praya Tahun Pelajaran 2019 - 2020,” JISIP 

(Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 4, no. 2 (2020). 
33 Muh Mansyur Thalib et al., “Efektivitas Penggunaan Model Window Shopping Untuk 

Meningkatkan Minat Siswa Mengikuti Layanan Bimbingan Dan Konseling,” Ghaidan: Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam Dan Kemasyarakatan 7, no. 1 (2023): 81–87. 
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Motivasi dan belajar adalah dua hal yang sangat memengaruhi, oleh 

karena itu, motivasi berkenaan dengan ketekunan usaha yang 

mengarahkan serta mendorong untuk mencapai suatu tujuan34.  

 

 

Pada pengertian lainnya motivasi adalah suatu perubahan energi 

dalam diri seseorang dengan memiliki tiga komponen utama yaitu 

kebutuhan dorongan dan tujuan.  

Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan 

dengan apa yang diharapkan. Human beings controlled by unsatisfied 

needs will be motivated to perform activities to satisfy those needs. Serta 

dorongan yang merupakan kekuatan mental berpusat pada pemenuhan 

harapan dan pencapaian tujuan.35 

Sedangkan belajar merupakan sebuah proses penguasaan pada 

sesuatu yang ingin dipelajari dapat berupa merasakan, melakukan sesuatu, 

serta mengerti atau memahami. Seseorang belajar terjadi karena motoric 

(Gerakan-gerakan otot dan saraf) atau kegiatan psikisnya untuk melakukan 

usaha sadar dalam memahami pengetahuan serta keterampilan pada nilai 

maupun sikap.36 

 
34 Siti Marisa, “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran Siswa Upaya Mengatasi 

Permasalahan Belajar,” Jurnal Taushiah FAI-UINSU 9, no. 2 (2019): 20–27. 
35 Freddy Ong Pierre Senjaya and Carter Bing Andika Fredson Kotamena, “School 

Environmental Influences, Student Discipline and Learning Motivation toward Increasing Senior 

High Students Achievement,” International Journal of Innovative Science and Research Technology 

5, no. 1 (2020): 1006–15. 
36 Siti Marisa, “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran Siswa Upaya Mengatasi 

Permasalahan Belajar,” 2019, hlm. 20. 
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b. Indikator Motivasi Belajar 

Sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adapun indikator 

dari motivasi belajar dapat diklasifikasikan, sebagai berikut: 

1) Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet dalam menghdapi kesulitas (tidak lekas putus asa) 

3) Menunjukkan minat  

4) Senang bekerja mandiri 

5) Cepat bosan terhadap tugas-tugas rutin 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah masalah37 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa 

motivasi belajar berperan penting dalam kegiatan belajar, pentingnya 

motivasi belajar memberikan peran dalam timbulnya hasrat semangat dan 

senang bagi peserta didik dalam proses belajar, baik dalam mendapatkan 

pengetahuan dan melakukan aktivitas belajar sehingga mampu mencapai 

suatu tujuan. 

c. Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar 

Learning motivation is a mediator between stimulation and reaction.38 

 
37 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2018), hlm. 83. 
38 Ming-Hung Lin, Huang-Cheng Chen, and Kuang-Sheng Liu, “A Study of the Effects of 

Digital Learning on Learning Motivation and Learning Outcome,” Eurasia Journal of Mathematics, 
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Motivasi dapat dibagi menjadi dua faktor berdasarkan hasil analisis dan 

pengertian mengenai motivasi belajar, dari dua perspektif: motivasi 

intrinsik, yang berasal dari dalam, dan motivasi ekstrinsik, yang berasal 

dari luar diri.  

 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik motivasi yang mencakup mengenai situasi 

belajar, tujuan peserta didik, dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Motif-motif yang menjadi aktif yang tidak perlu distimulus dari luar, 

karena dalam diri seseorang sudah terdapat dorongan untuk 

melakukan sesuatu.39 

Peserta didik akan termotivasi untuk belajar untuk 

mendapatkan nilai-nilai yang terkandung dalam pelajaran, bukan 

karena pujian, hadiah serta nilai tinggi tidak diperlukan yang pada 

hakikatnya motivasi intrinsik itu timbul dari diri individu terutama 

dalam belajar sendiri yang selalu ingin maju, dan mempunyai 

keingintahuan pemikiran yang positif. 

Motivasi untuk belajar berasal dari rasa kebutuhan, yang 

menunjukkan perlunya memiliki pengetahuan dan pendidikan. Oleh 

karena itu, motivasi intrinsik berkembang dari kesadaran dengan 

 
Science and Technology Education 13, no. 7 (2017): 3553–64, 

https://doi.org/10.12973/eurasia.2017.00744a. 
39 Eva Latipah, “Peran Penting Belajar Berdasar Regulasi Diri Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar,” Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 2, no. 1 (2010), 

https://doi.org/10.14421/al-bidayah.v2i1.99. 
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tujuan mendasar, bukan hanya tujuan karakteristik atau seremonial. 

2) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. Dikatakan demikian bila peserta 

didik menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi 

belajar, seperti ijazah, tingkatan hadiah, medali penghargaan, 

persaingan yang bersifat negatif misalnya sarkas, ejekan, dan 

hukuman.40 

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar peserta didik mau 

belajar, berbagai cara dapat dilakukan agar peserta didik termotivasi 

untuk belajar. Kesalahan yang dapat terjadi dalam bentuk-bentuk 

motivasi ekstrensik akan merugikan peserta didik yang 

mengakibatkan motivasi bukan bermakna menjadi pendorong tetapi 

menjadikan peserta didik menjadi malas belajar. 

Guru yang berhasil mengajar ialah guru yang pandai 

membangkitkan minat peserta didik dalam memanfaatkan motivasi 

ekstrinsik.41 Oleh karena itu guru dengan mahir mempergunakan 

motivasi ini dengan tepat dalam rangka menunjang pembelajaran di 

kelas. 

d. Fungsi Motivasi Belajar 

 
40 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 18th ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 

163. 
41 Sry Anita Rachman, “Penguatan Peran Orang Tua Dalam Mendapingi Pendidikan Anak 

Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Golden Age 4, no. 02 (December 30, 2020): 322–

31, https://doi.org/10.29408/goldenage.v4i02.2520. 
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Motivasi dalam proses belajar memiliki fungsi utama yang mana 

selalu dipilih dalam berusaha untuk menjadikan semangat belajar bagi 

peserta didik, sebab makin tepat motivasi yang disampaikan akan juga 

berhasil pembelajaran tersebut. Ada tiga fungsi motivasi untuk 

memengaruhi adanya kegiatan belajar yang dikemukakan oleh Djamarah, 

yaitu sebagai berikut: 

 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Awalnya peserta didik merasa tidak ada keingan untuk 

belajar, tetapi karena suatu hal maka munculah minatnya untuk 

belajar. Sesuatu yang dicari dalam hal memuaskan keingintahuan 

dari sesuatu yang akan dipelajarinya. Peserta didik memiliki 

kepercayaan dan pendirian tentang sesuatu dan sikap yang 

mendorong ke ranah perbuatan untuk belajar. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Adanya dorongan psikologis dalam menanamkan sikap 

terhadap peserta didik merupakan kekuatan yang kemudian 

diaplikasikan dalam bentuk psikofik, dimana peserta didik sudah 

melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.akal 

pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan 

kehendak perbuatan belajar. 

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Seorang peserta didik tidak dapat dibuat untuk mempelajari 
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mata pelajaran yang tidak mereka inginkan, jika mereka ingin 

belajar sesuatu darinya. Peserta didik belajar dengan tekun dan 

dengan fokus penuh dengan tujuan cepat menemukan sesuatu yang 

belum mereka ketahui. Dia mencoba mengusir apa pun yang dapat 

mengalihkan perhatiannya dan menyebabkan dia kehilangan fokus.  

 

 

Perkembangan anak terkait erat dengan fungsi penting orang 

tua, yang bertanggung jawab atas semua aspek membesarkan dan 

mendidik anak-anak. Orang tua khususnya perlu memperhatikan 

perkembangan anak karena tumbuh kembang anak akan berdampak 

pada kehidupannya di masa depan. 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan 

mendapatkan hasil belajar. Hasil belajar ini berfungsi sebagai satu diantara 

standar untuk mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran dan 

menunjukkan sejauh mana peserta didik, guru, proses pembelajaran, dan 

lembaga pendidikan telah memenuhi tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkat lakunya serta pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.42  

 
42 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hlm. 73. 
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Hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai 

hasil dari pengalaman belajar. Peserta didik memperoleh berbagai 

pengalaman dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

sangat penting untuk proses pembelajaran karena memberikan informasi 

kepada guru tentang perkembangan peserta didik saat mereka bekerja 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran mereka. 

 

Berkaitan dengan pengertian hasil belajar yang telah dikemukakan, 

peneliti menarik kesimpulan bahwasannya hasil belajar ialah suatu hasil 

dari apa yang telah dicapai oleh peserta didik melalui adanya proses 

pembelajaran dari ranah kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan 

emosi atau minat (afektif) dan kemampuan motorik (psikomotorik) yang 

harapannya dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut teori yang dikatakan oleh Benjamin S. Bloom terdiri atas 

tiga macam, antara lain ranah kognitif, afektif, dan piskomotorik. 

1) Ranah Kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi di 

arena kognitif. Tindakan yang membentuk proses pembelajaran 

dimulai dengan penerimaan stimulus dan pemrosesan informasi 

sensorik.  

Menurut Bloom, berkisar dari yang terendah dan paling dasar, 

seperti menghafal, hingga yang tertinggi dan paling rumit, seperti 

penilaian atau evaluasi. 
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2) Ranah afektif mengarah pada Hasil pembelajaran diketahui diberi 

peringkat dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi. Domain 

afektif karenanya terhubung dengan nilai-nilai yang selanjutnya 

dihubungkan dengan sikap dan perilaku. 

3) Ranah psikomotorik, hasil belajar yang disusun urutan paling rendah 

dan sederhana hingga paling tinggi, dan hasil belajar terbesar hanya 

dapat dicapai jika siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih 

rendah.43 

c. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Wasliman mengatakan bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik 

ialah hasil interaksi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, berikut adalah 

faktor yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar.44 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik yang memengaruhi kemampuan belajarnya.  

Faktor internal meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

b. Faktor eksternal 

 
43 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa,” Prosiding Sesiomadika 2, no. 1c (2020), 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2685. 
44 Ahmad Santoso, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), hlm. 117. 
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Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Keadaan keluarga yang perekonomiannya menengah 

kebawah pertengkaran orangtua, perhatian orangtua yang kurang 

terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari prilaku yang kurang baik 

dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengauh dalam hasil 

belajar peserta didik. 

 

d. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Adapun beberapa jenis hasil belajar menurut Gagne (dalam 

suprijono), antara lain: 

1) Informasi verbal  

Kemampuan untuk mengkomunikasikan pengetahuan menggunakan 

bahasa, baik secara lisan maupun tertulis. Bakat ini khusus untuk 

stimulus tertentu dan tidak melibatkan penggunaan aturan, pemecahan 

masalah, atau manipulasi simbol. 

2) Keterampilan intelektual  

Kemampuan dalam menginterprestasikan yang terdiri dari 

kemampuan mengkategorikan, menganalisis informasi, mensintesis 

ide dan merumuskan prinsip-prinsip ilmiah adalah contoh kemampuan 

intelektual. Keterampilan untuk melaksanakan tugas-tugas kognitif 

umum dikenal sebagai kapasitas intelektual.  

3) Startegi kognitif  
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Kemampuan untuk mengendalikan dan menyalurkan aktivitas 

kognitifnya sendiri, yang meliputi penggunaan ide dan prinsip untuk 

memecahkan kesulitan atau masalah. 

4) Keterampilan motorik  

Kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan 

koordinasi. 

 

 

5) Sikap  

Kemampuan untuk menerima atau menolak sesuatu berdasarkan 

evaluasi atau penilaian terhadap hal itu. Sikap berdasarkan kemampuar 

menginternalisasikan dan mengeksternalisasi nilai-nilai. Sikap 

merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar 

perilaku.45 

G.  Hipotesis Penelitian 

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah selanjutnya dalam 

penelitian setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir.46 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.  

Dikatakan dugaan atau jawaban sementara ialah karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan atas teori yang relevan belum didasarkan fakta-fakta 

 
45 Toto Sugiarto, E-Learning Berbasis Schoology Tingkatan Hasil Belajar Fisika 

(Yogyakarta: CV. Mine, 2020), hlm. 14-16. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan 

Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 115. 
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empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  

Selanjutnya, hipotesis ada jika penelitian bekerjasama dengan sampel. Jika 

penelitian tidak menggunakan sampel maka tidak aka nada hipotesis statistik.47 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha1: Terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko 

Ha2: Terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko. 

Ha3: Terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPAS di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko. 

H. Sistematika Pembahasan 

Selanjutnya tahap memberikan kemudahan bagi para pembaca dalam 

memahami isi tesis ini, maka disusun terdiri dari tiga bagian yakni awal, utama 

dan akhir penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dari penelitian ini merupakan halaman formalitas yang 

terdiri dari halaman judul atau cover, halaman pernyataan keaslian, halaman 

pernyataan bebas plagiasi, surat pernyataan berhijab, nota dinas pembimbing, 

motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

 
47 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 120. 
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daftar lampiran. 

2. Bagian Utama 

Bagian utama suatu penelitian yang mendeskripsikan penelitian dari 

awal hingga akhir terdiri dari BAB I sampai BAB IV, yakni sebagai berikut: 

a) BAB I 

Bab pertama yaitu pendahuluan, pada Bab I ini merupakan Langkah awal 

yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat, 

kajian penelitian yang relevan, landasan teori, hipotesis penelitian dan 

terakhir adalah sistematika pembahasan. 

b) BAB II 

Adapun pada bab ini dijelaskan mengenai metode penelitian yang 

berisikan pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, metode dan 

instrumen pengumpulan data, uji validitas, reliabilitas, serta analisis data. 

c) BAB III 

Pada bab ini dijelaskan tentang pengaruh pengaruh Model Cooperative 

Learning Tipe Window Shopping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar dan 

hasil data temuan yang berkaitan dengan penelitian membandingkan 

antara model yang diterapkan dikelas eksperimen dan juga kelas kontrol. 

d) BAB IV 

Pada bab IV berisikan penutup, terdapat tiga sub, yakni kesimpulan, saran 

dan implikasi. Padakesimpulan berisikan mengenai hasil dan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah diteliti. Pada saran berisi tentang saran-saran 

yang dapat diajukan guna kegiatan penelitian dan terakhir implikasi yakni 
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keterlibatan pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran IPAS di Kelas IV MI Al-Huda Karangnongko. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi daftar pustaka yang didalamnya terdapat referensi-

referensi yang digunakan sebagai bahan tinjauan dalam menyusun tesis dan 

dilanjutkan dengan lampiran-lampiran dalam mendukung hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan peneliti yang berjudul 

Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas 

IV MI Al-Huda Karangnongko, maka demikian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan pada Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS 

Di Kelas IV MI Al-Huda Karangnongko, terdapat kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup sesuai dengan sintak pembelajarannya, penerapan model ini 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar sehingga peserta didik akan 

muncul perasaan senang, aktif berdiskusi, menarik perhatian peserta didik 

sehingga pembelajaran IPAS ini dapat berjalan dengan efektif. 

2. Terdapat pengaruh pada Model Cooperative Learning Tipe Window 

Shopping terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

Di Kelas IV MI Al-Huda Karangnongko. Hal tersebut ditandai berdasarkan 

hasil analisis uji univariat yang memeroleh nilai Sig. 0,037 yakni sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan, 0,037 < 0,05 maka artinya Ha, diterima. 

Berdasarkan hasil presentase motivasi belajar IPAS dengan pembelajaran 

konvensional adalah 40% dan motivasi belajar melalui Model Cooperative 

Learning Tipe Window Shopping sebesar 61%. 

3. Terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 
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terhadap hasil belajar IPAS di kelas IV MI Al-Huda Karangnongko. Hal 

tersebut berdasarkan hasil analisis memeroleh nilai Sig. sebesar 0,000, 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 0,000 < 0,05 yang artinya Ha, 

diterima. Selanjutnya dilihat pada analisis data deskriptif nilai rerata hasil 

akhir atau hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 

sebesar 88,20, sedangkan rata- rata nilai hasil belajar peserta didik kelas 

kontrol sebesar 74,60. 

4. Terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

terhadap motivasi dan hasil belajar IPAS di kelas IV MI Al-Huda 

Karangnongko. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis uji multivariate. Hasil 

uji Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root 

yang memiliki nilai Sig.  sebesar 0,000. Jadi nilai Sig. 0,000 < 0,05 dikatakan 

bahwa Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping 

terhadap motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS kelas IV di MI 

Al-Huda Karangnongko. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di 

atas, terdapat sara yang dapat menjadi pertimbangan dari berbagai pihak yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

1. Bagi Guru  
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Guru mata pelajaran IPAS di SD/MI agar dapat bisa lebih mengarahkan 

pada pembelajaran yang sifatnya memfasilitasi termasuk model, media 

pembelajaran kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat terbentuk menjadi peserta didik 

yang kritis dan aktif dalam proses pembelajaran. Satu diantaranya penerapan 

model cooperative learning tipe window shopping. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran model cooperative 

learning tipe window shopping harus lebih aktif, bekerja sama untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan dan terlibat dalam proses pembelajaran 

belajar serta dapat memahami materi yang diajarkan. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti yang akan melakukan atau melaksanakan model cooperative 

learning tipe window shopping dapat menggunakannya pada mata pelajaran 

lain serta pada jenjang yang nant dapat dijadikan sebagai perbandingan dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan. Selain itu model pembelajaran window 

shopping diharapkan guna tercapainya pembelajaran efektif yang dikemas 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan, serta khususnya penelitian 

yang mengukur hasil belajar pada mata pelakaran IPAS lebih memerhatikan 

instrument-instrumen yang akan digunakan nantinya. 

 

 

C. Implikasi 
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1. Implikasi Teoritis  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian motivasi dan hasil belajar peserta didik. Pada mata pelajaran 

IPAS dengan menggunankan model cooperative learning tipe window 

shopping dari pada dengan menggunakan model konvensional. 

2.  Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan 

agar dapat meningkatkan pembelajaran IPAS dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe window shopping dengan mempertimbangkan 

kesesuaiannya. 
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